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Success in the process of instilling Pancasila Student Profile values in learning 

activities is largely determined by the teacher's pedagogical competence, namely the 

teacher's skill in innovating in creating and creating teaching tools, namely 

teaching modules. Based on the results of observations, a problem was found, 

namely the unavailability of teaching modules containing characters on biodiversity 

material for phase E of SMA at SMA Pertiwi 1 Padang. This research aims to 

produce a biological teaching module containing characters in valid biodiversity 

material. This research uses 3 stages of the Four-D model, consisting of the 

definition, design and development stages. The feasibility of teaching module 

products is measured based on validity. The teaching module was validated by 2 

lecturers from the Biology department, FMIPA UNP and 1 Biology teacher at SMA 

Pertiwi 1 Padang. Based on the results of the research carried out, a biology 

teaching module containing characters in biodiversity material was produced with 

an average validity value of 90.48% with very valid criteria. It can be concluded 

that the character-laden biology teaching module developed is valid in terms of 

feasibility content, language, presentation and graphics. 

 

Keberhasilan proses penanaman nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam 

kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh kompetensi pedagogik guru, yaitu 

ketrampilan guru dalam berinovasi menciptakan perangkat pembelajaran yaitu 

modul ajar. Berdasarkan hasil observasi ditemukan permasalahan yaitu belum 

tersedianya modul ajar bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati 

untuk fase E SMA di SMA Pertiwi 1 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman 

hayati yang valid. Penelitian ini menggunakan 3 tahapan model Four-D yang 

terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (desgin) dan pengembangan 

(develop). Kelayakan produk modul ajar diukur berdasarkan validitas. Modul ajar 

divalidasi oleh 2 dosen jurusan Biologi FMIPA UNP dan 1 guru Biologi SMA 

Pertiwi 1 Padang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dihasilkan modul 

ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati dengan nilai 

validitas rata-rata sebesar 90,48% dengan kriteria sangat valid. Dapat disimpulkan 

bahwa modul ajar biologi bermuatan karakter yang dikembangkan valid ditinjau 

dari kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan. 

http://rrkjurnal.ppj.unp.ac.id/index.php/RRKJURNAL
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

menjelaskan mengenai perwujudan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pernyataan tersebut menjabarkan tentang tujuan dari 

pendidikan nasional yaitu terwujudnya peserta didik yang berkarakter (Harun, dkk., 2020). Rumusan tujuan 

pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan bermuatan karakter pada proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dalam pengembangan pendidikan karakter mengarahkan peserta didik 

mengenal dan mampu menerima nilai-nilai karakter sebagai bagian dari hidupnya. Bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambil melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian dan 

menjadi suatu nilai yang sesuai dengan lingkungan hidup peserta didik. Melalui prinsip ini, peserta didik 

belajar dengan proses berfikir, berprilaku dan bertindak, dengan demikian peserta didik akan mampu melihat 

diri mereka sebagai makhluk sosial dan sama di hadapan Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itulah, nilai-

nilai karakter perlu bagi peserta didik (Afriadi, dkk., 2013). 

Kurikulum dijadikan pedoman dalam mencapai tujuan pendidikan, karena jika tidak ada kurikulum 

maka pendidikan tidak dapat terlaksana dan tujuan pendidika tidak akan terwujud (Martin, 2022). Kurikulum 

merupakan rancangan pelajaran, bahan ajar, pengalaman belajar yang sudah diprogramkan terlebih dahulu. 

Kurikulum menjadi acuan setiap pendidik dalam menerapkan proses belajar mengajar. Indonesia merupakan 

negara yang sudah beberapa kali melakukan perubahan/revisi terhadap kurikulum (Fatmawati & Yusrizal, 

2020). Salah satunya yaitu perubahan Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka.  

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum terapan yang berbasis pada pengembangan profil peserta didik 

agar hidup sesuai dengan jiwa dan nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila (Hamzah, dkk., 2022). 

Kurikulum Merdeka, mendorong guru dan peserta didik secara bebas untuk mengeksplorasi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dari lingkungan, serta membantu mengembangkan karakter mandiri (Kusumawati, 

2022). Kurikulum Merdeka juga merupakan perubahan kurikulum, dimana pembelajaran sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab guru dan peserta didik (Zahwa, dkk., 2022). Ini menjadi suatu kesempatan besar 

untuk lebih menekankan pendidikan karakter kepada peserta didik. Kurikulum merdeka memiliki struktur 

berupa adanya pengembangan Profil Pelajar Pancasila dan menjadikannya sebagai arah karakter yang ingin 

dituju dalam pendidikan Indonesia (Saryanto, dkk., 2023). 

Tujuan pendidikan karakter dalam mewujudkan Pelajar Pancasila pada dasarnya adalah mendorong 

terbentuknya manusia yang berkarakter baik, yang memiliki enam ciri utama, yaitu beriman dan bertqwa 

kepada Tuhan YME, bernalar kritis, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, bergotong royong, dan 

berkebhinekaan global (Kahfi, 2022). Oleh karena itu, peserta didik diharapkan secara mandiri mampu 

meningkatkan dan megimplementasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam 

kenyataan di lapangan masih terjadi krisis moral dan karakter peserta didik meskipun pendidikan karakter 

sudah lama diterapkan dalam pendidikan nasional.  

Permasalahan yang terjadi di lingkungan pendidikan saat ini, menuntut pentingnya program penguatan 

karakter, contohnya permasalahan degradasi moral yang terjadi pada peserta didik  (Susilawati, dkk., 2021). 

Banyak bentuk perilaku menyimpang yang ditemukan di lingkungan sekolah diantaranya hilangnya rasa 

kejujuran, tanggung jawab dalam diri peserta didik seperti mencontek saat ujian, tidak mengerjakan tugas, 

terlambat datang ke sekolah, hilangnya sopan santun terhadap guru, megganggu teman, pergaulan bebas 

(Surodiana, 2020). Permasalahan tersebut menunjukkan bahwasanya peserta didik telah mengalami krisis 

akhlak yang luar biasa. Hal ini dapat disebabkan oleh program pendidikan karakter yang belum begitu luas 

dan tidak melibatkan semua pihak yang berkepentingan. Hal ini juga dikemukakan oleh Fahdini, dkk. (2021) 

bahwa salah satu penyebab terjadinya krisis moral di kalangan peserta didik adalah minimnya pendidikan 

karakter yang diajarkan di sekolah. 

Pembentukan atau penanaman karakter peserta didik dalam sistem pendidikan dapat diperoleh melalui 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Kesuksesannya sangat ditentukan oleh kompetensi pedagogik guru 

(Purwanto, 2022). Salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru ialah mampu mengembangkan dan 

menggunakan perangkat pembelajaran atau lebih dikenal sekarang dengan modul ajar. Perangkat ajar 

berfungsi untuk memandu pendidik untuk menjalankan pembelajaran dengan memenuhi beberapa kriteria 

yang sesuai dengan kebutuhan karakteristik peserta didik (Widya, dkk., 2023). Fokus penerapan Kurikulum 

Merdeka ialah guru sebagai pemeran utama yang akan menyusun modul ajar sebagai perangkat 

pembelajaran. Pengembangan potensi guru dinilai sangat penting agar dalam penyusunan modul ajar mampu 

memberikan inovasi yang baik.  
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Supaya pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan sekaligus menantang, 

maka modul ajar yang disusun oleh guru mesti lengkap dan sistematis (Camellia, dkk., 2022). Selain itu 

idealnya modul ajar Kurikulum Merdeka yang dirancang oleh guru, dalam proses pembelajarannya tidak 

hanya merancang proses pembelajaran yang menuntut peserta didik menguasai dan mahir pada aspek 

pengetahuan saja, melainkan juga berkembang dari sisi sikap sesuai nilai-nilai Pancasila dan keterampilan 

(Rahima, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama guru mata pelajaran biologi Ibu 

Rahmani, S.Pd., Gr pada tanggal 4 Maret 2023 di SMA Pertiwi 1 Padang, menyatakan bahwa SMA pertiwi 1 

Padang menerapkan dua kurikulum dalam proses pembelajaran yaitu Kurikulum 2013 untuk kelas XI dan 

XII dan Kurikulum Merdeka tahap 1 untuk kelas X namun dalam penerapannya masih menggunakan 

perangkat Kurikulum 2013. SMA Pertiwi 1 Padang masih baru dalam penerapan Kurikulum Merdeka, maka 

modul ajar yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran peserta didik masih belum tersedia. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Rahmani, S.Pd., Gr, beliau menyatakan bahwa nilai-nilai 

karakter penting untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, namun perangkat pembelajaran atau dikenal 

dengan modul ajar yang berisi media pembelajaran yang akan digunakan oleh peserta didik belum bermuatan 

karakter. Oleh karena itu sangat perlu adanya modul ajar yang dapat menumbuhkan nilai karakter dalam diri 

peserta didik yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran seperti memasukkan nilai-nilai karakter dalam 

LKPD atau bahan bacaan yang akan digunakan peserta didik. Selain itu Beliau menyarankan untuk 

mengembangkan modul ajar pada materi keanekaragaman hayati. Materi ini disarankan karena materi 

keanekaragaman hayati merupakan materi yang cukup kompleks dibandingkan materi lainnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dibutuhkan pengembangan modul ajar Kurikulum 

Merdeka. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian pengembangan modul ajar biologi bermuatan 

karakter pada materi keanekaragaman hayati yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan Research and Development (R & D). 

Produk penelitian yang dikembangkan berdasarkan model pengembangan 4-D (four-D models). Penelitian 

ini dilakukan di Departemen Biologi FMIPA UNP dan SMA Pertiwi 1 Padang. Validator dalam penelitian 

ini terdiri dari dua orang dosen Departemen Biologi FMIPA UNP dan satu guru Biologi SMA Pertiwi 1 

Padang. 

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu berupa angket validitas. Angket validitas digunakan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya modul ajar bermuatan karakter yang dikembangkan. 

Adapun validasi ini dilakukan dengan cara peneliti terlebih dahulu meminta persetujuan kepada dosen 

dan guru untuk menjadi validator, kemudian dosen dan guru melihat kelayakan modul ajar yang dibuat, 

setelah itu peneliti meminta kepada dosen dan guru untuk memberikan penilaian terhadap modul ajar yang 

dibuat, lalu setelah melakukan penilaian peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran yang telah diberikan 

dari masing-masing validator.  

Hasil data validasi didapatkan dengan menganalisis angket yang diberikan kepada validator. Analisis 

validasi modul ajar pembelajaran biologi berhubungan dengan aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, 

dan kegrafikaan. Untuk mencari nilai validitas digunakan rumus sebagai berikut. 

 

 
 

Berdasarkan nilai validitas yang diperoleh, kemudian dapat dikategorikan sesuai dengan tingkat 

kevalidan (Purwanto, 2012: 82) sebagai berikut:  

90% - 100%  = Sangat Valid  

80% - 89%  = Valid  

65% - 79%  = Cukup Valid  

55% - 64%  = Kurang Valid  

≤ 54%  = Tidak Valid 
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Modul ajar bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati yang telah dikembangkan 

dianggap valid jika memiliki nilai validitas ≥ 80% dan tidak valid apabila < 80% yang akan direvisi kembali 

sampai mencapai nilai ≥ 80%  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tahap pengembangan modul ajar biologi bermuatan karakter dilakukan dengan menggunakan tiga 

tahapan dari model pengembangan 4-D yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan 

tahap pengembangan (development). Tahap pendefinisian dilakukan untuk mengetahui masalah dasar dalam 

pembelajaran biologi di sekolah. Tahap pendefinisian terdiri atas 5 tahapan. Tahap pertama analisis awal 

akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran biologi 

di sekolah, tahap kedua analisis peserta didik dan guru merupakan tahapan analisis terhadap karakteristik 

pendidik yang disesuaikan dengan desain pada pengembangan modul ajar meliputi kriteria modul ajar yang 

diminati oleh guru, dan analisis peserta didik terkait kebutuhan dan karakteristik peserta didik, tahap ketiga 

analisis tugas disesuaikan dengan kurikulum merdeka yang mencakup Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), tahap keempat analisis tujuan pembelajaran berdasarkan Capaian Pembelajaran 

(CP) dapat ditentukan Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi keanekaragaman hayati, tahap kelima analisis 

konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam modul ajar yang dikembangkan. 

Tahap perancangan bertujuan untuk membuat rancangan modul ajar biologi bermuatan karakter pada 

materi keanekaragaman hayati. Tahap perancangan dilakukan dengan meggunakan 3 tahapan yaitu 

pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal. Pada tahap ini modul ajar dibuat dengan 

menggunakan aplikasi Canva dan juga Microsoft Office word 2010.  

Selanjutnya tahap pengembangan pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berupa modul ajar bermuatan karakter yang sudah direvisi dan divalidasi oleh validator. 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan oleh validator diketahui modul ajar biologi bermuatan 

karakter pada materi keanekaragaman hayati dinyatakan valid berdasarkan aspek kelayakan, kebahasaan, 

penyajian, dan kegrafikaan. Nilai validitas modul ajar bermuatan karakter pada materi keanekaragaman 

hayati dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Validitas Modul Ajar Biologi Bermuatan Karakter pada Materi Keanekaragaman Hayati  

No Aspek Nilai Validitas Kriteria 

1. Kelayakan isi 95,23% Sangat Valid 

2. Kebahasaan 90,47% Sangat Valid 

3. Penyajian 89,77% Valid 

4 Kegrafikan 86,45% Valid 

 Rata-rata 90,48% Sangat Valid 

 

Hasil validitas pada Tabel 1 menunjukan nilai rata-rata 90,48% dengan kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukan bahwa perangkat ajar pembelajaran biologi berbentuk modul ajar yang dirancang dan 

dikembangkan telah valid baik dari aspek kelayakan, isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Penelitian 

ini menghasilkan produk berupa modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati. 

Modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati ini divalidasi oleh dua orang 

dosen Departemen Biologi FMIPA UNP, serta satu orang guru Biologi SMA Pertiwi 1 Padang. Menurut 

Lufri dan Ardi (2017) jumlah pakar untuk validator adalah relatif, menyesuaikan dengan kebutuhan.  

Berdasarkan hasil validitas yang telah dilakukan oleh validator diketahui secara keseluruhan bahwa 

modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati dinyatakan sangat valid. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan yang memperoleh nilai 

validitas dengan rata-rata 90,48%. 

Modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati dari aspek kelayakan isi 

diperoleh sangat valid dengan nilai validitas 95,23%. Kriteria ini membuktikan modul ajar yang 

dikembangkan telah sesuai dengan kurikulum merdeka serta pengembangan modul ajar ini sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Modul ajar yang dikembangkan harus memenuhi standar yang telah ditetapkan 

yaitu berupa kesesuaian terhadap karakteristik komponen minimum yang harus dimiliki oleh modul ajar 

dengan kurikulum yang berlaku. Sari, dkk. (2018) mengungkapkan bahwa kelayakan isi menjadi aspek yang 

penting karena terkait ketercapaian esensi pembelajaran.  
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Modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati berdasarkan aspek 

kebahasaannya diperoleh nilai sebesar 90,47% yang tergolong ke dalam kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa kalimat yang digunakan dalam modul ajar yaitu dalam media pembelajaran berupa 

bahan bacaan ataupun LKPD sudah jelas, baik dan tidak menimbulkan kerancuan sehingga materi yang 

dijabarkan mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh peserta didik dan guru saat mengaplikasikan modul 

ajar dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Annisa & Darussyamsu (2023) media pembelajaran 

yang memiliki bahasa yang jelas, mudah dipahami serta mudah dimengerti sehingga dapat mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi dan peserta didik lebih mudah memahami materi dalam proses 

pembelajaran. 

Modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati berdasarkan aspek 

penyajian didapatkan nilai validitas sebesar 89,77% yang termasuk ke dalam kriteria valid. Dalam hal ini 

diartikan bahwa modul ajar yang dikembangkan dalam penyajiannya telah memuat komponen-komponen 

yang harus ada pada format kurikulum merdeka dan penyajiannya memperhatikan kebutuhan peserta didik 

serta penyajian karakter yang sesuai dan jelas. Maulida (2022) mengungkapkan bahwa modul ajar 

merupakan materi pembelajaran yang disusun secara ekstensif dan sistematis dengan acuan prinsip 

pembelajaran yang diterapkan guru kepada peserta didik. Sistematis dapat diartikan secara urut mulai dari 

pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga memudahkan peserta didik belajar dan memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi. Selain itu, modul ajar bersifat unik dan spesifik, unik berarti modul ajar 

ditujukan untuk sasaran tertentu dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan sasarannya, dan spesifik 

dapat diartikan bahwa modul ajar didesain secara maksimal untuk mencapai indikator keberhasilan dalam 

pembelajaran. 

Modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati untuk aspek kegrafikaan 

didapatkan nilai validitas sebesar 86,45% yang termasuk ke dalam kriteria valid. Hal ini menunjukan bahwa 

modul ajar dari aspek kegrafikaan yaitu mencakup tampilan modul ajar, ukuran dan jenis tulisan yang 

digunakan, penggunaan gambar, warna serta tampilan cover dan desain dari tampilan perangkat ajar yang 

dikembangkan sesuai dan menarik. Gustinasari, dkk. (2017) mengungkapkan bahwa penggunaan modul ajar 

yang menarik oleh guru dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar dan menggunakannya. 

Modul ajar biologi bermuatan karakter pada materi keanekaragaman hayati ini disajikan dengan 

adanya nilai-nilai karakter di dalamnya. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam modul ajar ini 

memuat 7 karakter yaitu: (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) 

mandiri, (3) bergotong-royong, (4) berkebinekaan global, (5) bernalar kritis, (6) rasa ingin tahu dan, (7) 

tanggung jawab sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan bentuk 

penerjemahan tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk peserta didik yang berkarakter. Profil Pelajar 

Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk 

menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi peserta didik 

(Kemendikbud, 2022).  

Pentingnya pendidikan karakter sudah menjadi tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk karakter seorang peserta didik sehingga menjadi pribadi 

yang bermoral, berakhlak mulia, bertoleran, tangguh, dan berperilaku baik (Sahroni, 2017). Tujuan 

pengembangan modul ajar bermuatan karakter adalah untuk membantu guru dalam memotivasi peserta didik 

untuk menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu diharapkan kepada peserta 

didik agar mampu secara mandiri meningkatkan, menggunakan pengetahuannya, mengkaji serta menerapkan 

nilai-nilai karakter dalam prilaku sehari-hari. Pradita, dkk. (2017) menyatakan bahwa karakter peserta didik 

akan semakin terbentuk dengan semakin seringnya peserta didik melakukan aktivitas pada media 

pembelajaran yang bermuatan karakter. Oleh karena itu pendidikan karakter harus selalu diajarkan, dijadikan 

kebiasaan, dilatih secara konsisten dan kemudian barulah menjadi karakter bagi peserta didik. 

Secara keseluruhan nilai rata-rata hasil uji validitas modul ajar yang dikembangkan adalah 90,48% 

dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar telah memenuhi keempat aspek dalam 

uji validitas berdasarkan penilaian validator sehingga perangkat pembelajaran dapat digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran dan diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik. Tampilan karakter yang 

dikembangkan dalam modul ajar ini dapat dilihat pada Gambar 1-5 berikut. 
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Gambar 1. Tampilan Cover Modul Ajar 

 

 

    
 

Gambar 2. Tampilan Karakter Profil Pelajar Pancasila pada Modul Ajar 
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Gambar 3. Tampilan Karakter Mandiri pada Modul Ajar 

 

 
 

 
 

Gambar 4. Tampilan Karakter Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan YME pada Modul Ajar 
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Gambar 5. Tampilan Karakter Mandiri, Tanggung Jawab pada Modul Ajar 

     
PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, modul ajar biologi bermuatan 

karakter pada materi keanekaragaman hayati yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata validitas 90,48% 

yang memenuhi kriteria sangat valid.  
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